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ABSTRAK 
 

Masuknya aparatus kapitalisme seperti Alfamart di lingkungan pesantren 
menimbulkan gelombang protes dan ketidaksetujuan dari kelompok kiri-kritis 
yang menjadi bagian masyarakat pesantren sendiri. Kerjasama yang dilakukan 
pesantren dengan pihak Alfamart merupakan gerakan yang ikut menyumbang 
perkembangan kapitalisme. Meskipun demikian, kaum elit pesantren yang 
mempunyai wewenang dan kebijakan tetap memberikan ruang dan bahkan 
melakukan kontrak kerjasama dengan Alfamart yang menjadi icon ekonomi 
kapitalis. 

Fenomena di atas yang saat ini terjadi di pesantren Salafiyah Syafi’iyah 
Sukorejo Situbondo. Dalam rangka mengembangkan usaha di bidang  
perekonomian pesantren ini membiarkan penjajahan-halus kapitalisme masuk 
dalam ‘bentengnya’. Tepatnya pada tahun 2008 pesantren Sukorejo menerima 
kehadiran Alfamart dan merelakan para santri menjadi konsumennya. Kondisi ini 
sedikit banyak tentu mengganggu perekonomian tetangga pesantren yang 
menjadikan santri sebagai target utama pelanggannya. Berangkat dari latar 
belakang tersebut penelitian tentang perilaku ekonomi pesantren ini dilakukan. 

Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui bagaimana pesantren Sukorejo 
mengembangkan basis ekonominya. Selanjutnya, penelitian ini juga ingin 
mengungkap spirit dan semangat yang mendasari aktivitas ekonominya.  

Penelitian ini menggunakan metode kualitatif. Data yang diperoleh di 
lapangan dianalisis secara deskriptif analitik. Sumber data dalam riset ini adalah 
pelaku ekonomi pesantren: karyawan, staf umum, direktur, manajer, dan lain-lain; 
sebagian pengurus pesantren; dan sebagian pemilik toko di sekitar pesanren. 
Adapun teknik pengumpulan data dilakukan dengan cara observasi, partisipasi, 
dokumentasi dan wawancara mendalam.  

Hasil penelitian ini menunjukkan bahwa: pertama, pengembangan basis 
ekonomi pesantren Sukorejo dikelola melalui lembaga BUMP. Pada tahun 
anggaran 2008/2009 BUMP ini memberikan sumbangan 11,61% dari keseluruhan 
anggaran belanja pesantren. Jumlah tersebut cukup membantu mengerem beban 
biaya santri.  

Kedua, spirit yang mendasari dan menggerakkan kegiatan ekonomi 
pesantren Sukorejo adalah semangat pengabdian dan ikhlas. Pengabdian dan 
ikhlas berangkat dari hasil pemahaman keagamaan dunia pesantren. Akan tetapi, 
pengabdian dan ikhlas tidaklah cukup ketika dihadapkan dengan kapitalisme. 
Pemberian ruang terhadap Alfamart menunjukkan ketidakberdayaan dan 
mandegnya kritisisme dunia pesantren. Kelemahan ini dijadikan kesempatan 
pihak kapitalis untuk melebarkan sayap ekonominya.  

Selain itu, ikhlas di pesantren Sukorejo masih dalam lingkup pemaknaan 
konvensional: menerima apa adanya (qana’ah) tanpa melakukan kritik. Namun,  
keikhlasan zaman sekarang harus lebih mengarah pada pemaknaan ikhlas yang 
produktif. Pemenuhan gaji setaraf UMR, bekerja jujur, tidak menipu, tidak 
mengambil yang bukan haknya, itulah pemaknaan ikhlas yang produktif.  
 
Keyword: Pesantren, Kapitalisme, Ikhlas dan Pengabdian.   
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BAB I 

PENDAHULUAN 

 

A. Latar Belakang 

Sejak awal pesantren didirikan untuk merawat dan melestarikan ilmu-ilmu 

keislaman abad pertengahan sebagai acuan perilaku keberagamaan umat. Dalam 

bingkai pelestarian ini pesantren memerankan tiga fungsi konvensional. Pertama, 

pesantren berfungsi sebagai media transmisi dan transfer ilmu-ilmu keislaman. 

Penularan ilmu-ilmu keislaman di pesantren dilakukan dengan berbagai cara yang 

sudah mentradisi dan khas ala pesantren.1 Kedua, fungsi pesantren adalah sebagai 

lembaga yang menjaga dan mempertahankan tradisi Islam. Pada fungsi kedua ini 

pesantren menjadi semacam ‘dapur pengawet’ ilmu-ilmu keislaman zaman klasik. 

Buku-buku yang ditulis oleh ulama’ salaf (terdahulu) atau yang biasa disebut 

dengan kitab kuning menjadi ‘menu’ wajib dalam kurikulum pendidikannya. 

Pengusaan terhadap hazanah klasik menjadi ciri khas yang harus dimiliki oleh 

para santri dan alumni pesantren. Bahkan, minimnya pengusaan terhadap kitab 

kuning dianggap sebagai santri yang kurang berhasil dalam menimba ilmu dan 

‘tidak pantas’ menyandang status santri.  

Fungsi pesantren yang ketiga adalah reproduksi ulama’. Pesantren menjadi 

semacam barometer ketokohan seorang ulama’ sekaligus sebagai media 

‘pencetus’ lahirnya ulama’ baru. Seberapa banyak dari alumninya yang menjadi 

                                                
1 Penjelasan lengkapnya tentang cara-cara transfer ilmu yang khas pesantren lihat 

Zamakhsyari Dhofier, Tradisi Pesantren: Studi tentang Pandangan Hidup Kiai (Jakarta: LP3ES,  
1980), hal. 28-31. 
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panutan di kalangan masyarakat sekitar, maka semakin dipertimbangkan pula 

posisi pesantren tersebut di mata masyarakat. Para santri di kemudian hari pasca 

keluar dari pesantren akan mengikuti jejak kiainya dengan mendirikan pesantren 

di daerah masing-masing setelah mendapat pengakuan dari masyarakat setempat. 

Para alumni ini berperan sebagai ulama’-ulama’ baru jebolan pesantren sekaligus 

memperkokoh posisi pesantren asalnya. Oleh karena itu, pesantren berfungsi 

sebagai ‘pabrik’ yang memproduksi ulama’-ulama’ baru.  

Di samping itu, pesantren juga berfungsi sebagai basis institusionalisasi 

kiai. Dengan mendirikan pesantren, seorang kiai semakin diakui otoritasnya di 

kalangan masyarakat muslim dari pada kiai yang belum mampu mendirikan 

pesantren. Masyarakat muslim akan mengkonsepsikan sebagai tokoh kharismatik 

terhadap kiai yang mengasuh pesantren besar dengan ribuan santri yang berjibun. 

Jumlah kuantitatif santri akan berpengaruh terhadap ketokohan dan kharisma 

seorang kiai di mata masyarakat umum. Kebesaran dan ketenaran pesantren 

menjadi daya tarik tersendiri bagi masyarakat luas untuk menyerahkan putra-putri 

mereka menjadi anak asuh. 

Dengan demikian, pesantren dengan tokoh kiainya menduduki posisi 

penting di tengah masyarakat Muslim. Bahkan, peran kiai menjangkau batas 

wilayah di luar keagamaan. Otoritas mereka terkadang menyentuh wilayah-

wilayah ‘duniawi’ yang sebenarnya tidak mempunyai hubungan paralel dengan 

(pendidikan) agama yang menjadi garapannya. Oleh karena itu, berbagai istilah 

muncul yang dialamatkan terhadap kiai dengan berbagai peran yang 

dimainkannya. Begitu sangat penting peran dan posisi kiai di tengah-tengah 



 

 

3

masyarakat Muslim, hingga seorang peneliti Clifford Getz menyematkan sebutan 

“pialang budaya/makelar budaya” (cultural broker) bagi tokoh yang satu ini. 

Akan tetapi, hal yang paling penting dari semua peran adalah berdasar pada kiprah 

mereka di dunia pendidikan. Peran dalam pendidikan ini sangat sentral, mengingat 

melalui wilayah inilah—khususnya pesantren—kiai menjalankan peran utamanya 

sebagai perumus keberagamaan masyarakat. Melalui pesantren, kiai bertindak 

sebagai “penerjemah” doktrin-doktrin keislaman yang menjadi acuan masyarakat 

awam.  

Di zaman yang serba modern, lembaga dengan label tradisional ini tetap 

kokoh dan terbukti eksis bertahan meskipun harus melakukan pembenahan di 

sana-sini. Tantangan demi tantangan dalam perjalanan sejarahnya, terutama pada 

awal menapaki abad 20 di mana kaum reformis/modernis muslim menuntut 

perubahan sistem dalam pendidikan Islam, mampu dihadapi pesantren dengan 

berbagai penyesuaian, sehingga keberadaannya tetap dipertimbangkan dan eksis 

hingga sekarang.2  

Terlepas dari lintasan sejarah dengan berbagai perubahan di dalamnya, 

terbukti pesantren tetap bertahan ‘menantang’ gilasan zaman. Terdapat tiga 

kekuatan yang menjadi penopang mengapa pesantren tetap eksis sampai saat ini. 

Pertama, kekuatan tradisi keilmuannya yang sangat kokoh dalam 

mempertahankan warisan ulama’ terdahulu (turats) yang tersebar dalam 

lembaran-lembaran kitab kuning. Kesetiaan terhadap warisan itulah yang pada 

gilirannya akan membentuk kharisma kiai. Tidak sedikit kajian-kajian literatur 

                                                
2 Azyumardi Azra, Kata Pengantar dalam Nurcholish Madjid, Bilik-bilik Pesantren: 

Sebuah Potret Perjalanan, (Jakarta: Gramedia, 1997), hal. xiv-xv 
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yang menjadi ‘santapan’ sehari-hari di pesantren mengharuskan penghormatan 

khusus dan terkadang berlebihan terhadap sosok kiai. Salah satunya adalah kitab 

Ta’lîmul Muta’allim yang menjadi pegangan wajib santri hampir di semua 

pesantren. Tidak hanya itu,  faktor lain yang ikut menyumbang asupan kharisma 

adalah pribadi-pribadi alumninya yang mempunyai kedudukan terhormat di mata 

masyarakat. Dua hal tersebut satu sama lain saling menopang dalam pembentukan 

citra kharisma.  

Kedua, adanya pengikut atau trust dari masyarakat melalui pengiriman 

santri untuk belajar di pesantren. Pilar yang kedua ini sebagai konsekuensi dari 

yang pertama, mengingat kharisma menjadi ‘magnet’ yang mampu menyedot 

kepercayaan masyarakat terhadap sosok seorang tokoh. Bisa dibayangkan jika 

tidak ada kepercayaan dari masyarakat, lambat laun jumlah santri akan menurun. 

Penurunan jumlah kuantitas santri akan mengancam eksistensi pesantren ke 

depan. Lalu, pada akhirnya akan menyebabkan pesantren ‘gulung tikar’.  

Pilar ketiga yang menjadi kekuatan penopang pesantren tetap eksis hingga 

sekarang dikarenakan faktor pendanaan yang terus mengalir ke pondok pesantren. 

Faktor yang terakhir ini menjadi tonggak keberlangsungan hidup pesantren, 

meskipun dua faktor sebelumnya bukan berarti diabaikan. Ketiga kekuatan 

tersebut tentu saling terkait satu sama lain, namun faktor terakhir menjadi 

kekuatan penentu geliat nafas kehidupan bagi pesantren. Eksistensi dan 

keberlanjutan pesantren ditentukan oleh faktor ketiga ini. Oleh karena itu, 

pesantren dituntut untuk membiayai dirinya agar tetap eksis. Tentu harus 

didukung dengan strategi-strategi jitu agar dapat menghidupi segala proses yang 



 

 

5

berlangsung di dalamnya. Pendek kata, pesantren harus melakukan penataan dan 

manajemen ekonomi secara proporsional agar menjadi mesin penggerak yang 

efektif dan efisien.  

Akan tetapi, penataan serta pengeloalaan ekonomi haruslah berangkat dari 

suatu pijakan dan konsep yang menjadi landasan bertumpu. Beranjak dari titik-

pijak ini segala aktivitas ekonomi digerakkan dan dipantulkan dalam tataran 

praksis. Corak serta model pengembangan sektor ekonomi sangat tergantung 

terhadap pilihan ideologi—disadari ataupun tidak—yang menjadi penggerak. 

Landasan bertumpu inilah yang sering kita sebut dengan spirit, atau dalam bahasa 

sederhana diungkapkan dengan kata “semangat”. Idealnya, spirit harus selalu 

mengiringi dan menjadi ruh dalam setiap tindakan. Spirit harus mengejewantah 

dalam perbuatan kongkret. Pada titik ini singkronisasi spirit dengan tindakan 

nyata dibutuhkan. Ketersambungan dan kerjasama dialektis antara spirit dan 

tindakan akan menjadi kekuatan manajerial. Oleh karenanya, dalam konteks 

kegiatan ekonomi keberadaan spirit menjadi penting guna menentukan suatu 

keberhasilan. Tesis Weber tentang etika Protestan yang menjadi semangat 

berkembangnya ekonomi bercorak kapitalis merupakan pembenar betapa sebuah 

landasan spirit sangat menentukan. Di satu sisi, pesantren sebagai lembaga 

keagamaan bukan tidak mungkin memiliki spirit religius dalam menjalankan 

kegiatan ekonominya—sebagaimana ajaran Calvinisme dalam teori Weber. 

Namun, sisi yang lain mengandung kemungkinan bahwa semangat yang 

menggerakkan ekonomi pesantren adalah “semangat monopoli”. Kecurigaan 

ekonomi monopolisme ini layak dihadirkan mengingat kepemimpinan kiai di 
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pesantren terkadang bersifat monopolis, penentu semua kebijakan termasuk juga 

bidang ekonominya. Oleh karenanya, pemaknaan spirit di sini tidak terbatas pada 

spirit agama, tetapi mencakup pula segala sesuatu yang menjadi ideologi dan 

penggerak aktivitas ekonomi.  

Pada umumnya pesantren selalu menanamkan nilai-nilia ketulusan, 

keikhlasan, dan suka rela. Nilai tersebut boleh dikatakan menjiwai hampir semua 

aktivitas pesantren.3 Tidak terkecuali Pondok Pesantren Salafiyah Safi’iyah 

Sukorejo Situbondo. Pesantren yang lebih dikenal dengan sebutan Pesantren 

Sukorejo ini dalam kegiatan ekonominya selalu menekankan dan mengedepankan 

pengabdian dan ikhlas. Para karyawan di sektor perekonomian selalu dituntut 

untuk memurnikan niat, mengabdi pada pesantren. Pengabdian identik dengan 

bekerja tanpa pamrih, tidak memperhitungkan keuntungan yang akan diperoleh. 

Makna pengabdian selalu berdampingan dengan ikhlas. Pengabdian dan 

keikhlkasan idealnya merupakan spirit yang positif. Keduanya merupakan 

pekerjaan hati yang tak bisa dijangkau panca indra. Namun, spirit ini akan terlihat 

dalam kerja konkret, tindakan nyata.  

Di samping itu, Pesantren Sukorejo juga mengadopsi kegiatan ekonomi 

modern, beranjak meninggalkan sumber ekonomi yang mengandalkan pertanian 

atau ekonomi agraris—sebagaimana pesantren pada awal berdirinya. Pada masa 

awal sumber ekonomi pesantren bertumpu pada hasil panen pertanian, sebab kiai 

                                                
3 Abdullah Zailani, “Basis Ekonomi Pesantren: Studi terhadap Model Pembiayaan 

Pesantren Ta’mirul Islam Surakarta”, dalam Irwan Abdullah dkk. (ed.), Agama, Pendidikan Islam, 
dan Tanggungjawab Sosial Pesantren, (Yogyakarta: Pustaka Pelajar, 2008), hal. 124   
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pada umumnya adalah golongan menengah kaya dan memiliki tanah.4 Dengan 

bertambahnya kebutuhan pesantren yang semakin kompleks mengandalkan 

ekonomi pertanian tentunya tidak lagi memadai. Langkah ini juga yang dilakukan 

oleh Pesantren Sukorejo. Layaknya negara pesantren ini memiliki badan usaha 

yang dapat mensuplai dan menghidupi aktivitasnya. Jika negara memiliki badan 

usaha yang disebut BUMN (Badan-badan Usaha Milik Negara), maka pesantren 

Sukorejo mempunyai BUMP (Bidang Usaha Milik Pesantren).  

Perkembangan terakhir di bidang ekonomi pesantren ini menjalin 

kerjasama dengan Smesco-Alfamart. Banyak kalangan yang terkejut dengan 

berdirinya Alfamart di area kompleks sekitar pesantren ini. Alfamart yang oleh 

aktivis sosial diidentikkan dan menjadi icon ekonomi kapitalis saat ini merambah 

dunia pesantren. Ada apa dengan pesantren. Jiwa pengabdian dan keikhlasan yang 

selalu ditanamkan dalam realita praktiknya akankah menumbuhkan ekonomi 

bercorak elit, tidak merakyat. Pesantren yang penuh nilai-nilai kesederhanaan 

seolah bertolak belakang dengan kemegahan dan ke-mentereng-an tampilan 

Alfamart. Oleh karena itu, sebagai pesantren yang sudah terlanjur diklaim penuh 

kharismatik, Pesantren Sukorejo mengundang daya tarik tersendiri untuk dilteliti 

aspek spirit ekonominya. 

 

 

 

                                                
4 Manfred Ziemek, Pesantren dalam Perubahan Sosial, terj. Butche B. Soendjojo, 

(Jakarta: P3M, 1986), hal. 125. Ulasan lebih lengkap tentang sumber ekonomi pesantren di masa 
lalu bisa dilihat dalam penelitian Horikoshi. Hiroko Horikoshi, Kiai dan Perubahan Sosial, terj. 
Umar Basalim & Andi Muarly Sunrawa, (Jakarta: P3M, 1987), hal. 103-113.   
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B. Rumusan Masalah 

Pesantren yang dipersepsikan sebagai lembaga ‘sakral’ bukan berarti tidak 

mengikuti hukum-hukum alamiah sebagaimana lembaga pada umumnya. 

Perilaku-perilaku di dalamnya tentu mengikuti syarat-syarat obyektif lazimnya 

sebuah lembaga. Dengan begitu, kajian sosiologis dari berbagai aspeknya perlu 

menjadi sebuah metode pendekatan dalam mengkaji pesantren. Oleh karena itu, 

penulis hendak merumuskan pertanyaan yang akan menjadi fokus studi ini, yaitu: 

1. Bagaimana Pondok Pesantren Salafiyah Syafi’iyah Sukorejo 

mengembangkan basis ekonominya? 

2. Semangat apakah yang mendasari dan menggerakkan kegiatan ekonomi 

tersebut? 

 

C. Tujuan dan Kegunaan  

Secara umum penelitian ini bertujuan untuk menggali semangat dan spirit 

yang menjadi dasar pijakan dalam mengelola dan mengembangkan sumber 

ekonomi beserta segala aspek kegiatan ekonomi pesantren. Pemahaman yang 

mendalam terhadap ajaran agama (Islam) dan nilai-nilai yang dikedepankan 

pesantren seharusnya memberikan dampak positif dalam perilaku ekonomi. 

Tindakan dan perilaku para pengambil kebijakan ekonomi pesantren apakah 

berlandas-tumpu pada ajaran keagamaan. Selanjutnya, spirit tersebut juga akan 

memberikan gambaran bagaimana pesantren mengembangkan sumber-sumber 

ekonominya.  
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Lebih spesifik, penelitian ini bertujuan untuk mengetahui spirit yang 

mendasari perilaku atau tingkah laku ekonomi pesantren beserta wujud konkret 

dari spirit tersebut. Dalam berbagai usaha memperoleh sumber-sumber ekonomi 

faktor apa yang menjadi penggerak motivasi internal yang tercermin dalam 

tindakan ekonomi. Dinamika pesantren yang bernafaskan religiusitas yang tinggi 

mungkinkah memberikan pengaruh dalam perilaku ekonomi ke arah progresif dan 

produktif.  

Sebagai sebuah lembaga pendidikan, pesantren tentu saja tidak hanya 

mengandalkan term ikhlas dalam menjalankan roda pendidikannya. Biaya 

operasional bagi pesantren yang membuka pendidikan-pendidikan umum tentu 

membutuhkan dana yang tidak sedikit. Oleh karena itu, studi ini juga ingin 

mengetahui darimana saja sumber-sumber ekonomi pesantren didapatkan. Unit 

usaha apa saja yang dikembangkan pesantren untuk menopang perekonomiannya. 

Dengan mengetahui sumber-sumber pendanaan ini akan terbaca bagaimana masa 

depan perkembangan pesantren dilihat dari sisi ekonominya. Sehingga strategi, 

manajemen, dan langkah-langkah ke arah yang lebih baik bisa dipersiapkan dan 

diupayakan sejak dini.  

Di samping itu, penelitian ini diharapkan memberikan manfaat bagi 

kepentingan akademik maupun kepentingan praksis. Dalam hal akademik, 

penelitian ini akan berguna sebagai basis data untuk kepentingan penelitian 

selanjutnya. Secara praksis penelitian ini akan berguna sebagai rujukan bagi 

penentu kebijakan ekonomi pesantren dan bahan evaluasi untuk selalu 

mengadakan perbaikan-perbaikan demi keberlangsungan eksistensi pesantren di 
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tengah arus perkembangan zaman. Tidak kalah penting studi ini juga diharapkan 

menjadi bahan renungan untuk membenahi atau bahkan mencari spirit dan etos 

kerja yang mengarah pada kemajuan di bidang ekonomi. Sebab bidang ini 

menjadi salah satu pilar  penopang ‘nafas kehidupan’, baik pesantren maupaun 

lembaga-lembaga lainnya. 

 

D. Studi Pustaka 

Pada bagian ini akan dibahas tentang berbagai pustaka yang mengkaji 

tentang pesantren dari berbagai aspeknya. Sudah banyak buku-buku dan 

penelitian yang mengkaji tentang pesantren terutama sejak diterbitkannya hasil 

penelitian Dhofier pada tahun 1980. Setelah tahun ini perhatian para sosiolog dan 

antropolog mulai menunjukkan geliatnya pada dunia Islam tradisional (pesantren).   

Penelitian yang dilakukan oleh Dhofier ini mengambil studi lapangan atas dua 

lembaga pesantren Tebuireng di Jombang dan Tegalsari di Salatiga. Buku dengan 

judul “Tradisi Pesantren: Studi tentang Pandangan Hidup Kiai” yang merupakan 

disertasi Dhofier ini mempunyai fokus bahasan utama tentang peranan kiai dalam 

memelihara dan mengembangkan paham Islam tradisional di Jawa. Buku ini 

hanya bermaksud menggambarkan dan mengamati perubahan-perubahan yang 

terjadi dalam lingkungan pesantren. Dhofier hanya mengemukakan dan 

membuktikan bahwa pesantren tetap menunjukkan vitalitasnya sebagai kekuatan 

sosial, kultur dan keagamaan yang turut andil dalam membentuk pola kebudayaan 

Indonesia. Sama sekali buku ini tidak menyinggung sisi ekonomi pesantren, baik 

spiritnya maupun atau tatakelolanya.  
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Hasil penelitian lain tentang pesantren dilakukan oleh seorang sarjana 

Jerman, Manfred Ziemek pada tahun 1983. Hasil penemuan Manfred ini 

kemudian diterbitkan oleh Perhimpunan Pengembangan Pesantren dan 

Masyarakat (P3M) dengan judul “Pesantren dalam Perubahan Sosial”. Kalau 

Dhofier lebih memfokuskan objek kajiannya pada sosok kharisma kiai dalam 

memelihara dan mengembangkan Islam tradisional di Jawa, sementara Manfred 

banyak berbicara perihal peran dan fungsi pesantren bagi proses pengembangan 

masyarakat khususnya di kawasan pedesaan Indonesia. Buku ini memiliki fokus 

kajian tentang bagaimana pesantren berperan sebagai pusat pengembangan 

masyarakat melalui kerjasama dengan pemerintah Orde Baru yang mempunyai 

program pembangunanisme saat itu. Buku ini tetap tidak berbicara bagian ‘dalam’ 

pesantren dalam arti ruh ekonominya, tetapi lebih berbicara pesantren 

hubungannya dengan ‘luar’, pengembangan masyarakat. 

Penelitian dengan mengambil tema pesantren juga dilakukan oleh Endang 

Turmudi pada tahun 1993. Penelitian ini memilih Jombang sebagai lokasi dengan 

tiga pesantren yang menjadi pusat studinya, yaitu pesantren Darul Ulum, 

pesantren Tebuireng, dan pesantren Bahrul Ulum. Pada tahun 2004 hasil studi ini 

dipublikasikan dalam bentuk buku di bawah judul “Perselingkuhan Kiai dan 

Kekuasaan” oleh penerbit LKiS Yogyakarta. Buku ini memberikan fokus studi 

pada dunia kiai dan pesantren, dengan membidik hubungan antara kiai dengan 

situasi sosial dan politik. Secara spesifik buku ini ingin mengetengahkan dan 

menguji sejauh mana peran kiai dalam mempengaruhi aksi sosio-politik umat 

Islam. Pada dasarnya buku ini juga mengambil fokus kiai sebagai objek kajian, 
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tidak memberi perhatian lebih pada lembaga pesantrennya. Walaupun studi 

Turmudi ini juga membahas keterlibatan kiai dalam dunia politik praktis, namun 

tidak mengambil sisi keberuntungan ekonomis dari politik sebagai salah satu 

penyanggah income bagi pesantren. Oleh karena itu, sisi ekonomi pesantren sama 

sekali belum tersentuh.  

Penelitian lebih spesifik terhadap pesantren Sukorejo dilakukan Tim 

Peneliti yang diketuai oleh Dudung Abdurrahman. Namun, secara khusus 

penelitian ini hanya mengambil salah satu lembaga yang berada di bawah naungan 

Pesantren Salafiyah Syafi’iyah Sukorejo, yaitu Ma’had Aly. Sebuah lembaga yang 

berkonsentrasi pada kajian Fiqh dan Ushul Fiqh untuk merespons persoalan-

persoalan fiqh kontemporer. Fokus penelitian yang berjudul Model 

Pengembangan Ma’had Aly: Studi  Kasus Beberapa Pesantren di Jawa ini adalah 

menelaah dan mencari model pesantren Ma’had Aly serta peran dan kontribusinya 

terhadap masyarakat. Obyek penelitian ini mengambil model Ma’had Aly yang 

terdapat pada tiga pesantren: Miftahul Huda Manonjaya Tasikmalaya Jawa Barat; 

Al-Mukmin Ngruki Surakarta Jawa Tengah; Salafiyah Syafi’iyah Situbondo Jawa 

Timur.  

Secara detail fokus penelitian ini mengungkapkan karakteristik dan konsep 

pendidikan Ma’had Aly pada pesantren-pesantren yang ada di Jawa, pola 

pengembangan Ma’had Aly dalam mencetak ulama’ dan memberikan respons 

terhadap masalah-masalah keagamaan aktual, serta alasan mengapa 

pengembangan Ma’had Aly berbeda antar pesantren, dan kontribusi apa yang 
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diberikan kepada masyarakat. Sisi ekonomi belum menjadi bahasan dalam studi 

ini.5 

Penelitian lain tentang Ma’had Aly Situbondo dilakukan oleh Imam Malik. 

Malik mengambil fokus pada fiqh sebagai metode alternatif dialog antar agama 

yang dikembangkan oleh Ma’had Aly. Studi ini juga mengkaji tentang dinamika 

Ma’had Aly dan strategi gerakannya sebagai lembaga kader ahli fiqh yang konsen 

dalam pengembangan dialog antar agama.6 Tesis yang ditulis oleh Muqit Ismail 

juga berbicara Ma’had Aly dalam kaitannya dengan pengembangan intelektualitas 

santri. Ma’had Aly dalam tesis Muqit mempunyai peran yang signifikan dalam 

pengembangan intelektualitas dan wawasan inklusif santri.7 Berbagai penelitian 

yang mengambil obyek Pesantren Sukorejo belum ada yang mengkaji tentang 

ekonomi sebagaimana yang penulis teliti. Sejauh ini penelitian tentang Pondok 

Pesantren Salafiyah Syafi’iyah Sukorejo Situbondo lebih banyak terfokus pada 

aspek pendidikan dan pengembangan yang mengarah pada wacana keilmuan. 

 

E. Kerangka Teoritik 

Secara kasat mata, pesantren adalah dunia yang penuh dengan aktivitas 

religius. Seluruh kegiatan diarahkan pada peningkatan spiritual. Mulai dari shalat 

malam, shalat berjamaah, serta kegiatan-kegiatan lain yang bernuansa ilahiyah. 

                                                
5 Dudung Abdurrahman, Model Pengembangan Ma'had Aly: Studi Kasus Beberapa 

Pesantren di Jawa, Laporan Penelitian Kompetetif PTAI Tahun Anggaran 2003, (Yogyakarta: 
IAIN Sunan Kalijaga, 2004), hal. 6-8.  

6 Imam Malik, Fiqh Sebagai Metode Alternatif Dialog Antar Agama: Study Kasus 
Ma’had’Aly PP. Salafiyah Syafi’iyah Sukorejo Situbondo, Tesis, (Yogyakarta: Program Pasca 
Sarjana Universitas Gajah Mada, 2005), hal. 9    

7 Abd. Muqit Ismail, Peran Ma’had Aly Li Qism Al-Fiqh Pondok Pesantren Salafiyah 
Syafi’iyah dalam Peningkatan Intelektual Santri, Tesis, (Malang: Program Pascasarjana 
Universitas Islam Malang, 2003), hal. 4.  
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Hal itu merupakan cerminan bahwa pesantren dengan tokoh kiainya menjadi 

acuan rumusan keberagamaan masyarakat. Tidak diragukan lagi pesantren 

dianggap sebagai induk pemahaman agama (Islam), karena keseharian perilaku 

pesantren merupakan aktualisasi dari hasil pemahaman keagamaan tersebut. 

Sehingga bisa dibilang pesantren lebih banyak menginternalisasi ajaran-ajaran 

keislaman. Penghayatan dan pemahaman secara kontinyu akan memberikan corak 

dominan yang mewujud dalam perilaku masyarakat pesantren. Asumsi seperti di 

atas membawa pada kesimpulan sementara bahwa segala tindak-tanduk dan 

perilaku pesantren didasarkan atas pertimbangan agama secara dominan.  

Sampai di sini agama mempunyai peran penting dan dapat menjadi spirit 

bagi segala aspek kehidupan pesantren. Tesis Weber tentang etika Protestan yang 

berpengaruh terhadap perilaku ekonomi kapitalis modern bisa dipinjam menjadi 

analisis studi ini. Dalam The Protestant Ethic and the Spirit of Capitalism Weber 

menyebutkan bahwa agama (Kristen-Protestan) mempunyai peran penting dalam 

perkembangan kapitalisme modern. Melalui penelitian yang dilakukan di Jerman 

terhadap beberapa pemimpin perusahaan, pemilik modal, dan personil teknis dan 

komersial tingkat atas yang kesemuanya penganut Protestan, Weber mengenalkan 

satu tesis bahwa ajaran agama yang dianut mempengaruhi tingkat pencapaian 

dalam usaha-usaha ekonomi. 

Observasi Weber juga berlanjut pada negeri-negeri yang beragama 

campuran. Dari observasi ini semakin memperjelas bahwa golongan Protestan 

secara prosentase menduduki tempat yang teratas. Dengan kata lain, golongan ini 
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tampaknya lebih berani meninggalkan kungkungan tradisonalisme ekonomi.8  

Fakta tersebut mendorong Weber untuk menjelaskan faktor-faktor penyebab dari 

sisi intern. Selanjutnya, Weber menjelaskan hakikat dan kemunculan mentalitas 

baru yang dia sebut sebagai semangat kapitalisme. Menurutnya, semangat inilah 

yang menggantikan tradisionalisme dalam ekonomi. Semangat kapitalisme ini 

yang kemudian menjadi aspek sentral dalam perkembangan kapitalisme modern. 

Dalam hal ini, konsep semangat didevinisikan sebagai suatu jenis tindakan 

sosial yang melibatkan pengejaran keuntungan maksimum dengan perhitungan 

rasional.9  Mentalitas ini berhubungan dengan berbagai unsur nilai seperti hemat, 

rajin dan asketisme atau menahan diri dalam persoalan ekonomi.10 Mentalitas ini 

berkebalikan dengan apa yang disebut dengan mentalitas tradisionalisme ekonomi 

yang berorientasi mengejar tujuan, bukannya mengejar keuntungan maksimum 

secara rasional. 

Melalui penemuan tesisnya ini Weber membalik teori Marx yang 

menyatakan bahwa kondisi riil ekonomi yang mempengaruhi ideologi-ideologi 

seperti agama. Dengan nada menyentil Weber menulis: “ajaran yang dianut—

yang sesungguhnya merupakan suatu kegiatan ruhaniah—tidak bisa dianggap 

sebagai suatu refleksi dari kondisi material dari super struktur yang ideal”, Weber 

                                                
8 Taufik Abdullah (ed.), Agama, Etos Kerja, dan Perkembangan Ekonomi, (Jakarta: 

LP3ES, 1988), hal. 6-7.  
9 Mohamad Sobary, Kesalehan dan Tingkah Laku Ekonomi, (Yogyakarta: Yayasan 

Bentang Budaya, 1999), hal. 14.  
10 Asketisme menurut Weber merupakan suatu pola kegiatan yang diletakkan atas dasar-

dasar etis dan keagamaan yang menganjurkan pengekangan diri dan kegiatan ekonomi yang rajin 
dan teliti. Baca Ibid. hal. 18    
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melanjutkan, “kekuatan pengaruh agama yang menciptakan perbedaan-perbedaan 

yang kita sadari sekarang”.11   

Untuk menjawab pertanyaan, apakah doktrin agama yang memungkinkan 

berkembangnya semangat kapitalisme, Weber mengawali studinya dengan 

menganalisis doktrin teologis dari beberapa aliran Protestan. Terdapat empat 

aliran utama Protestan yang menjadi perhatian Weber, ayitu: Calvinisme, 

Baptisme, Metodisme, dan Kesalehan (Pietism). Namun, analisis dipusatkan pada 

satu aliran Calvinisme yang dianggap banyak memberikan sumbangan bagi 

perkembangan semangat kapitalisme. Ajaran Calvin tentang takdir dan nasib 

manusia di hari nanti, menurut Weber, menjadi kunci utama yang memngilhami 

sikap hidup dari para penganutnya.12 Takdir manusia telah ditentukan 

sebelumnya: keselamatan diberikan oleh Tuhan terhadap orang yang terpilih. 

Dengan begitu, sesungguhnya manusia berada dalam ketidakpastian yang abadi, 

apakah ia termsuk dalam golongan terpilih tersebut? Tetapi, adalah kewajiban 

untuk beranggapan bahwa ia merupakan salah satu yang terpilih, serta berusaha 

menepis segala keraguan, karena ketidakpercayaan diri berarti berkurangnya 

rahmat dari Tuhan. Konsekuensi berikutnya, jika rahmat Tuhan berkurang, maka 

hal ini menjadi pertanda bahwa ia bukanlah golongan orang yang terpilih. Oleh 

karena itu, seorang Calvinis harus bisa menunjukkan bahwa dia adalah orang yang 

                                                
11 Taufik Abdullah (ed.), Agama, Etos Kerja,..., hal. 8  
12 Ajaran tentang takdir ini merupakan salah satu dari tiga elemen kepercayaan utama 

Calvinisme. Pertama, doktrin bahwa semesta diciptakan untuk menunjukkan keagungan Tuhan 
yang Mahabesar, dan bahwa semua itu harus ditafsirkan sesuai denga maksud dan kehendak 
Tuhan. Keberadaan Tuhan bukan demi keberadaan manusia, tetapi manusia ada berkat Tuhan. 
Kedua, maksud dan kehendak Tuhan tidak selalu bisa dipahami oleh manusia. Manusia hanya bisa 
mengetahui sedikit saja dari kebenaran-kebenaran yang dihendaki-Nya untuk dibukakan kepada 
manusia. Ketiga, kepercayaan pada takdir bahwa hanya sejumlah kecil manusia akan terpilih untuk 
diangkat ke surga. Lihat Mohamad Sobary, Kesalehan...., hal. 15.   
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terpilih. Untuk memupuk percaya diri inilah maka manusia harus kerja keras, 

sebab kerja keras menjadi jalan satu-satunya untuk menghilangkan keraguan 

religius dan akan memberikan kepastian akan rahmat Tuhan. Keberhasilan di 

dunia menjadi cermin ke-terpilih-an di akhirat. Kegiatan duniawi yang serius 

dianggap sebagai cara-cara yang pantas untuk mengembangkan dan 

mempertahankan rasa percaya diri ini, dan dengan demikian menunjukkan 

keterpilihan mereka dengan keberhasilan duniawi.  

Dorongan bekerja keras tersebut bukanlah semata-mata untuk 

menyambung keberlangsungan hidup, tetapi merupakan suatu ‘panggilan’ (beruf, 

calling). Panggilan ini harus dipenuhi setiap hari agar lebih dekat dengan 

penyelamatan (surga). Dalam artian, bekerja merupakan tugas suci yang menjadi 

bagian dari doktirn agama; keberhasilan kerja di dunia menumbuhkan percaya diri 

bahwa ia adalah salah seorang yang ‘terpilih’. Kegiatan duniawi dianggap 

memiliki makna keagamaan. Oleh sebab itu, dalam doktrin Protestan, panggilan 

bukan sekedar pekerjaan atau kesibukan. Panggilan merupakan suatu kewajiban 

agama, takdir Tuhan yang diresapi secara sungguh-sungguh yang disertai cara 

hidup hemat dan lain-lain. Orientasi ini pada gilirannya akan membentuk pola 

tingkah laku yang disebut dengan Etika Protestan. Etika ini terserap dalam semua 

benak pemeluknya yang kemudian melahirkan apa yang oleh pengikut Weber 

diistilahkan dengan ‘etos’.     

Begitulah aspek penting dalam etika Protestan. Makna ibadah 

(mengagungkan Tuhan) terletak dalam kerja keras. Maka bermalas-malas menjadi 
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sesuatu yang tak disukai Tuhan, sehingga harus dibuang jauh-jauh. Dari pada 

berdiam diri lebih baik memenuhi panggilan Tuhan melalui kerja. 

Di sisi lain, etika Protestan juga menganjurkan untuk menghemat, tidak 

berfoya-foya, melakukan pembatasan konsumsi. Bisa dibayangkan apabila konsep 

kemauan kerja keras dikombinasikan dengan sikap pembatasan dan pola hidup 

hemat akan menghasilkan keinginan yang kuat untuk menabung. Demikianlah 

Weber menunjukkan dinamika internal tingkah laku keagamaan, paling tidak 

sebagian, dipengaruhi oleh etos. Dan pada tahap berikutnya akan menimbulkan 

semangat kapitalisme. Pesantren sebagai pusat segala dimensi keagamaan (Islam), 

apakah dalam kegiatan ekonominya juga tersokong oleh spirit keislaman, 

merupakan pertanyaan yang penting untuk dicari jawabnya. 

Dalam penelitian ini juga penting memasukkan teori yang dapat 

mengakomodasi pembacaan eksternal. Jika teori Weber hanya menganalisis 

dorongan internal, maka perlu ada pembacaan yang lebih mengarah pada kondisi-

kondisi luar seperti struktur, posisi dan peranan. Dalam hal ini peneliti  meminjam 

teori strukturalisme konfliknya Ralf Dahrendorf yang dibangun dan merupakan 

pembenahan terhadap teori Karl Marx. Dahrendorf membangun teorinya dengan 

separuh penolakan, separuh penerimaan serta modivikasi teori sosiologis Kalr 

Marx. 

Dalam teori kelasnya Marx menyatakan bahwa masyarakat terbagi atas 

dua kelas: borjuis dan proletar. Pembagian dua kelas ini didasarkan atas pemilikan 

sarana-sarana produksi. Berdasarkan kegagalan ramalan Marx terhadap 

kehancuran kapitalisme Dahrendorf mengkonsep ulang tentang dasar 
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pembentukan kelas. Terdapat dasar baru bagi pembentukan kelas, sebagai 

pengganti konsepsi pemilikan sarana produksi yang mendasari perbedaan kelas 

menurut Marx. Menurut Dahrendorf hubungan-hubungan kekuasaan yang 

menyangkut bawahan dan atasan menyediakan unsur-unsur bagi kelahiran kelas. 

Terjadi dikotomi antara mereka yang berkuasa dengan mereka yang dikuasai. 

Dalam artian, sebagian orang turut serta dalam struktur kekuasaan yang ada dalam 

kelompok, sebagian yang lain tidak; sebagian orang memiliki kekuasaan 

sedangkan yang lain tidak. Dahrendorf mengakui terdapat perbedaan tajam di 

antara mereka yang memiliki sedikit dan banyak kekuasaan. Perbedaan dalam 

tingkat dominasi tersebut dapat dan selalu sangat besar.  

Akan tetapi, pada dasarnya terdapat dua sistem kelas sosial: mereka yang 

berperan serta dalam struktur kekuasaan dan mereka yang tidak berpartisipasi 

dalam kekuasaan. Oleh karena itu, perjuangan kelas yang dibahas Dahrendorf 

lebih berdasarkan kekuasaan (authority) daripada pemilikan saran-sarana 

produksi. Dalam masyarakat industri modern pemilik sarana produksi tidak 

sepenting mereka yang melaksanakan pengendalian atas sarana tersebut.13 

Gagasan inti dari Dahrendorf adalah bahwa berbagai posisi dalam 

masyarakat mempunyai kualitas otoritas yang berbeda. Otoritas tidak terletak di 

dalam diri individu, tetapi ada dalam posisi. Dengan demikian, sentral teori ini 

adalah wewenang/kekuasaan dan posisi. Dahrendorf menegaskan peranan 

merupakan konsep kunci dalam memahami manusia sosiologis. Setiap orang 

menduduki sekian posisis sosial dan setiap posisi tersebut harus diperankannya. 

                                                
13 Margaret M. Poloma, Sosiologi Kontemporer, terj. Tim Penerjemah YASOGAMA, 

(Jakarta: Rajawali Pers, 2007), hal. 134    
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Tugas utama menganalisa konflik adalah mengidentivikasi berbagai peranan 

kekuasaan dalam masyarakat.14 

Sebagai sebuah lembaga tentunya pesantren memiliki berbagai peranan 

struktur yang harus dimainkan, meskipun puncak otoritas tertinggi berada di 

tangan kiai. Berbagai peranan struktur dan posisi ini perlu mendapat perhatian 

untuk menambah analisis yang lebih memadai. Meskipun masyarakat pesantren 

terbagi dalam dua katagori, yakni kiai dan santri, namun dalam masyarakat santri 

setiap individu memiliki peranan sesuai dengan posisi mereka.  

  

F. Metode Penelitian 

1. Lokasi Penelitian 

Penelitian ini mengambil lokasi Pondok Pesantren Salafiyah Syafi’iyah 

Sukorejo yang terletak di Desa Sumberejo, Kecamatan Banyuputih, Kabupaten 

Situbondo. Situbondo—sebagaimana juga Jombang—mempunyai julukan Kota 

Santri mengingat banyaknya pesantren yang bertebaran di daerah ini. Akan tetapi, 

di antara sekian pesantren yang menjamur di Situbondo terdapat tiga pesantren 

yang masyhur disebabkan jumlah santrinya tergolong banyak dan didukung oleh 

kharisma dari masing-masing kiai yang mengasuhnya. Tiga pesantren tersebut 

adalah Pesantren Wali Songo yang berada di Kecamatan Panji, Pesantren Sumber 

Bunga yang terletak di Kecamatan Saletreng, dan yang terakhir Pesantren 

Salafiyah Syafi’iyah Sukorejo yang berlokasi di Kecamatan Banyuputih.  

                                                
14  George Ritzer, Sosiologi Ilmu Pengetahuan Berparadigma Ganda, terj. Alimandan, 

(Jakarta: Rajawali Pers, 2004), hal. 26  
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Pilihan terhadap Pesantren Sukorejo sebagai obyek dalam penelitian ini 

bukan tanpa alasan. Alasan yang sangat mendasar dikarenakan pesantren ini 

banyak terlibat dalam momen-momen yang berskala nasional. Misalnya, menjadi 

tuan rumah Munas NU pada tahun 1983 dan setahun kemudian menjadi tempat 

Muktamar Nahdlatul Ulama’ ke-27 yang mencetuskan keputusan NU menarik diri 

dari politik praktis dengan jargon kembali ke khittah ’26. Bahkan, dalam 

Mukatamar tersebut Kiai As’ad Syamsul ’Arifin, pengasuh kedua, terlibat 

perseteruan seputar penerimaan asas tunggal Pancasila yang dirumuskan Orde 

Baru. Banyak kalangan ulama’ yang menentang asas tunggal Pancasila, dan Kiai 

As’ad adalah orang pertama yang menerimanya, walaupun melalui perdebatan 

pelik antara Kiai As’ad dengan Abdurrahman Wahid hingga larut malam.15 

Pesantren Sukorejo juga dipilih sebagai tempat event ’Muktamar Pemikiran NU’ 

tahun 2003, sebuah acara yang diprakarsai oleh kaum intelektual muda NU 

terutama mereka yang tergabung dalam kelompok Jaringan Islam Liberal (JIL). 

Dalam acara tersebut juga menghadirkan tokoh-tokoh kaliber nasional seperti 

Nurcholis Madjid.  

Selain itu, menjelang pemilu 2004 pesantren ini banyak dikunjungi oleh 

para tokoh politik nasional. Sebut saja, Akbar Tandjung, Megawati, Amien Rais, 

Hamzah Haz, Hidayat Nur Wahid, Zainuddin MZ., dan tokoh-tokoh yang lain. 

Pada saat masyarakat Jawa Timur berdemonstrasi di Gedung Istana Jakarta untuk 

menolak pelengseran Gus Dur dari jabatan presiden, Kiai Fawaid As’ad, pengasuh 

                                                
15 Andre Feillard, NU vis a vis Negara: Pencarian Isi, Bentuk, dan Makna, (Yogyakarta: 

LKiS, 1999), hal. 256   
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ketiga, tampil sebagai figur yang mampu—dengan kewibawaan dan 

kharismanya—menggiring massa untuk mundur.  

Momen-momen di atas jelas memberi sumbangan yang sangat berarti bagi 

kemasyhuran pesantren Sukorejo. Keterlibatan dalam berbagai event yang me-

nasional membuat pesantren ini semakin menunjukkan ’taringnya’ dan semakin 

akrab di telinga masyarakat nasional. Kebesaran nama pesantren Sukorejo 

ditambah kuantitas santrinya yang berasal dari berbagai daerah menyebabkan dua 

pesantren lain yang ada di Situbondo popularitasnya tergeser. Oleh karena itu, 

dengan pertimbangan popularitas dan peran yang dimainkan dalam kancah 

nasional, pesantren Sukorejo tidak bisa dipandang sebelah mata dan menjadi 

penting untuk mengenal lebih dekat ’sosok’-nya. Penelitian ini merupakan salah 

satu cara ’mesra’ untuk mengenal lebih dekat. 

 

2. Jenis Penelitian 

Penelitian ini tergolong dalam jenis penelitian kualitatif-eksplanasi, yaitu 

penelitian yang dimaksudkan untuk menguji hubungan antara variabel yang 

dihipotesiskan. Hubungan yang hendak diurai adalah korelasi antara jaran-ajaran 

agama dengan tingkah laku ekonomi. Pada jenis penelitian ini ada hipotesis yang 

akan diuji kebenarannya.16 Dalam penelitian sosial penelitian ini mengambil tipe 

pendekatan studi kasus (case study). Studi kasus mempunyai ciri memusatkan 

pada satu unit tertentu dari berbagai fenomena, sehingga memungkinkan studi ini 

bersifat amat mendalam. Dengan demikian, kedalaman data menjadi 

                                                
16 I Made Wirartha, Metodologi Sosial Ekonomi, (Yogyakarta: Penerbit ANDI, 2006), hal. 

89.   
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pertimbangan yang utama dalam model penelitian ini.17 Kedalaman data 

sebenarnya juga menjadi ciri dari pendekatan kualitatif secara umum. 

 

3. Metode Pengumpulan Data 

Dalam pengumpulan data, penulis menggunakan teknik wawancara 

mendalam, partisipasi, dan dokumentasi. Untuk memperoleh data mengenai apa 

dan dari mana saja sumber dana didapatkan, penulis menggunakan teknik 

dokumentasi, yaitu menelusuri dokumen-dokumen yang terkait dengan aliran 

dana pesantren, baik berupa administrasi arsip-arsip bendahara umum pesantren 

ataupun yang lain. Di samping itu, teknik wawancara mendalam juga diperlukan 

dengan pihak-pihak yang terlibat di seputar pendanaan pesantren. Teknik 

wawancara ini dilakukan antara lain untuk menguji validitas dukomentasi yang 

ditemukan.  

Teknik wawancara mendalam digunakan untuk menggali data di seputar 

spirit dan etos perilaku ekonomi. Sebab, pada bagian ini yang digali adalah 

persepsi yang erat kaitannya dengan pemahaman perseorangan. Hubungan antara 

pemahaman keagamaan dengan tingkah laku ekonomi melibatkan pemikiran 

tentang apa yang dipahami dan apa yang dipraktikkan.  

Dalam penelitian ini penulis juga terlibat dalam aktifitas santri sehari-hari 

dan komponen-komponen yang lain. Observasi di lapangan dengan cara terlibat 

memungkinkan penulis untuk mengetahui bagaimana respon dari berbagai 

komponen pesantren terhadap alokasi dan distribusi dana, komentar tentang spirit 
                                                

17 Burhan Bungin, Penelitian Kualitatif: Komunikasi, Ekonomi, Kebijakan Publik, dan 
Ilmu Sosial Liannya, (Jakarta: Prenada Media, 2007), hal. 68  
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dan etos kerja, apa yang dirasakan dan dicerap dari sistem ekonomi pesantren 

dalam pengamatan para santri dan masyarakat sekitar.  

Selain wawancara formal penulis juga melakukan wawancara informal 

yang berbentuk keterlibatan penulis pada percakapan sehari-hari. Hal ini 

dilakukan untuk mendapatkan data yang tidak mungkin didapatkan dalam 

wawancara formal. Penulis yakin wawancara informal ini akan banyak 

memberikan data yang sangat berarti, sebab dalam wawancara formal biasanya 

responden terkadang merasa kurang nyaman dan kaku dalam menjawab 

pertanyaan-pertanyaan. 

 

4. Metode Analisis Data 

Penelitian ini merupakan kajian mikro-sosiologi dengan memfokuskan 

studi pada satu lembaga saja. Data yang terkumpul dianalisis secara kualitatif 

dengan model deskriptif-analitik. Analisis dilakukan melalui penyaringan data, 

memilah-milah, penggolongan, mengklasifikasikan dan penyimpulan serta uji 

ulang. Data yang terkumpul, disaring dan disusun dalam kategori-kategori yang 

saling dihubungkan. Melalui proses ini penyimpulan dibuat. 

 

G. Sistematika Pembahasan 

Untuk memberikan kemudahan pada pembaca, penulis akan mengurai 

sistematika pembahasan penelitian ini yang tersusun dalam lima bab sebagai 

berikut: 
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Bab Pertama adalah bagian pendahuluan yang memuat penjelasan 

mengenai latar belakang dan ruang lingkup penelitian yang meliputi beberapa 

pertanyaan penelitian, tujuan dan manfaat penelitian, kerangka teoritik, metode 

penelitian, tinjauan pustaka dan sistematika pembahasan. 

Bab Kedua berisi tentang potret Pondok Pesantren Salafiyah Syafi’iyah 

Situbondo, yang meliputi letak geografis, latar historis, jenjang metamorfosis, 

rutinias santri, dan kharisma kiai yang menjadi figur sentral dalam struktur dan 

kultur pesantren.  

Bab Ketiga berisi tentang sumber-sumber ekonomi yang menopang 

pembiayaan pesantren. Bab ini meliputi kegiatan ekonomi di sekitar pesantren, 

badan-badan usaha milik pesantren, serta pendapatan dan alokasi 

pendistribusiannya. 

Bab Keempat membahas tentang semangat dan spirit yang mempengaruhi 

perilaku ekonomi pesantren. Pada bagian ini dijelaskan unsur-unsur yang menjadi 

prinsip bekerja di ranah ekonomi pesantren, seperti ikhlas dan pengabdian. 

Selanjutnya, bagaimana prinsip ikhlas dan pengabdian diterapkan dalam perilaku 

ekonomi pesantren. Lalu di akhiri dengan pembahasan arah masa depan ekonomi 

pesantren.  

Bab Kelima merupakan penutup yang berisi kesimpulan dari seluruh isi 

tulisan ini dan beberapa saran dan rekomendasi yang dibuat atas dasar hasil 

penelitian ini. 

 



 

 

112

Selain itu, ikhlas dan pengabdian tidak lagi dimaknai secara konvensional: 

bekerja tanpa pamrih. Makna ikhlas masa sekarang harus dikembangkan ke arah 

ikhlas yang produktif. Keikhlasan produktif lebih mengarah pada gaji yang sesuai 

dengan Upah Minimum Regional, tetapi bekerja dengan jujur, tidak menipu, tidak 

korupsi dan sangat bertanggung jawab. Ekonomi pesantren masa depan harus 

memperhatikan pemenuhan kebutuhan pokok pegawai, sehingga yang terjadi 

bukan proses pemiskinan. Ikhlas lebih ditekankan pada kejujuran dalam bekerja 

dan tanggung jawab. Ketika pegawai terpenuhi kebutuhan pokoknya, tentu kerja 

lebih konsentrasi terhadap pengembangan ke arah yang lebih baik. Sehingga 

ikhlas dalam arti jujur membawa kerja yang produktif.  

Provesionalisme juga mencakup pengertian bekerja dengan ikhlas dalam 

arti jujur. Mengawinkan dua elemen nilai-nilai lama dengan sedikit ‘modifikasi’ 

dan ‘tembelan-tembelan’ nilai-nilai baru. Sikap seperti inilah yang biasanya 

terkenal di pesantren dengan ungkapan: al-muhâfadhah ‘ala al-qadîm al-shâlih 

wa al-akhdzu bi al-jadîd al-ashlah (mempertahankan budaya lama yang baik dan 

mengadopsi nilai-nilai baru yang dipandang lebih baik). Selain itu, kurikulum 

pesantren juga harus memasukkan pelajaran ilmu-ilmu kritis berkenaan dengan 

ideologi-ideologi dunia yang berkembang asaat ini. Hal ini untuk mengantisipasi 

agar pesantren tidak mudah ‘dibodohi’ dan terjajah secara halus.  



BAB V 

PENUTUP 

 

A. Kesimpulan 

 Berdasarkan pemaparan yang sudah tersaji dalam bab-bab sebelumnya, 

maka dapat diambil kesimpulan sebagai berikut: 

1. Pengembangan basis ekonomi pesantren Sukorejo dikelola melalui 

lembaga BUMP. Keberadaan BUMP terobsesi oleh keinginan untuk 

meringankan beban santri. Berkat adanya BUMP finansialisasi pesantren 

tidak sepenuhnya dibebankan kepada santri, sehingga dapat mengerem 

pembiayaan santri. Pada tahun anggaran 2008/2009 BUMP ini 

memberikan sumbangan 11,61% dari keseluruhan anggaran belanja 

pesantren. 

2. Spirit yang mendasari dan menggerakkan kegiatan ekonomi pesantren 

Sukorejo adalah semangat pengabdian dan ikhlas. Pengabdian dan ikhlas 

berangkat dari hasil pemahaman keagamaan dunia pesantren. Akan 

tetapi, pengabdian dan ikhlas tidaklah cukup ketika dihadapkan dengan 

kapitalisme. Pemberian ruang terhadap Alfamart menunjukkan 

ketidakberdayaan dan mandegnya kritisisme dunia pesantren. Kelemahan 

ini dijadikan kesempatan pihak kapitalis untuk melebarkan sayap 

ekonominya. ‘Keluguan’ pesantren menjadikan pihak kapitalis lebih 

mudah menundukkannya.   
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Selain itu, ikhlas di pesantren Sukorejo masih dalam lingkup pemaknaan 

konvensional: menerima apa adanya (qana’ah) tanpa melakukan kritik. 

Naumn, keikhlasan zaman sekarang harus lebih mengarah pada 

pemaknaan ikhlas yang produktif. Pemenuhan gaji setaraf UMR, bekerja 

jujur, tidak menipu, tidak mengambil yang bukan haknya, itulah 

pemaknaan ikhlas yang produktif. Dengan demikian, pelaku ekonomi 

pesantren menjadi lebih produktif dikarenakan lebih fokus dalam 

mengembangkan ekonomi sebab kebutuhan pokok mereka telah 

terpenuhi. 

Pada dasarnya keikhlasan hanya menjadi polesan aktualisasi diri dalam 

kerja-kerja di pesantren. Keikhlasan dan pengabdian menjadi pelarian 

dengan legitimasi agama. Bekerja di pesantren menjadi pilihan alternatif 

di saat persaingan ketat di luar tidak bisa menampung mereka. Dunia 

kerja yang penuh dengan kompetetif dan persyaratan provesionalisme 

menjadikan mereka ciut dan kurang percaya diri. Pilihan terakhir hanya 

pesantren yang menjadi tempat mereka. Tanpa susah payah melewati 

seleksi dan persaingan ketat mereka dapat bekerja walaupun dengan 

bayaran di bawah standar. Bahkan banyak di antara mereka enggan untuk 

pulang kampung halaman disebabkan masa depan ekonominya ketika 

keluar dari pesantren masih belum jelas. Ketakutan menghadapi lika-liku 

kehidupan di luar menjadikan mereka betah berlama-lama di pesantren 

dikarenakan sudah mapan meskipun pas-pasan. 
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B. Saran-saran 

Keberadaan pesantren tidak akan terlepas dari masyarakat sekitar. 

Kerjasama antara pesantren dan masyarakat sekitar harus dibangun secara 

harmonis. Keterlibatan masyarakat sekitar dalam pengembangan pesantren tidak 

bisa diabaikan. Di pesantren Sukorejo masyarakat tetangga pesantren ikut terlibat 

melayani santri. Bersedia menyediakan persinggahan untuk sekedar mandi, 

mencuci dan istirahat siang, disebabkan keterbatasan fasilitas yang disediakan 

pesantren. Seharusnya dalam pelebaran sayap ekonomi pesantren juga 

memperhatikan perekonomian tetangga sekitar. Keberadaan Alfamart sedikit 

banyak mengganggu perekonomian tetangga. Santri yang menjadi target utama 

perekonomian tetangga tersedot ke Alfamart. Oleh karena itu, jika keberadaan 

Alfamart dipertahankan akan membentuk egoisme pesantren. Pesantren hanya 

memikirkan perekonomian sendiri, seolah tidak peduli dengan perekonomian 

masyarakat sekitar. Bahkan, lebih jauh pesantren dapat dituduh sebagai agen 

kapitalisme.  

Di samping itu, perekonomian pesantren kedepan tidak hanya 

mengandalkan tenaga yang sanggup mengabdikan diri dengan ikhlas, namun 

harus lebih mengutamakan provesionalisme. Nilai-nilai pengabdian dan ikhlas 

tetap dipertahankan sebagai khazanah pesantren, namun juga harus diimbangi 

dengan keahlian yang memadai di bidang ilmu ekonomi. Pesantren harus 

mengembangkan keikhlasan konvensional menjadi keikhlasan yang produktif. 

Pemberian upah di bawah standar kebutuhan hidup merupakan proses pemiskinan, 

sehingga ikhlas harus dimaknai ulang yang dapat mendorong ke arah produktif.  
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Ikhlas produktif adalah pemenuhan gaji setaraf UMR, tetapi tetap memelihara 

kejujuran, tidak korupsi, bertanggungjawab, tidak mengambil yang bukan haknya, 

dan lain-lain.  

Selain itu, keilmuan-keilmuan sosial juga harus menjadi perhatian 

pesantren untuk digunakan sebagai analisis. Penerimaan terhadap kehadiran 

Alfamart menunjukkan ‘keluguan’ dan ketidakmengertian pesantren tentang ilmu-

ilmu sosial kritis. Oleh karena itu, pesantren harus lebih terbuka terhadap 

perkembangan ilmu pengetahuan.  

Fakultas Ilmu Sosial dan Humaniora khususnya Prodi Sosiologi juga perlu 

memasukkan kajian-kajian pesantren ke dalam kurikulum mata kuliahnya.  

Keasyikan dan keindahan ilmu sosial akan lebih terasa ketika berbenturan dengan 

kajian-kajian keagamaan seperti dunia pesantren. Sosiologi profetik yang 

diperkenalkan oleh Kuntowijoyo seharusnya menjadi perhatian pihak fakultas 

untuk dikembangkan. Hal ini akan memberikan karakter dan posisi di hadapan 

kampus-kampus yang tidak berlabel Islam. Para ahli ilmu sosial murni bertebaran 

dalam jumlah yang relatif banyak. Sementara sosiolog yang memadukan dengan 

kajian keislaman sangatlah minim—kalau tidak mau mengatakan belum ada. 

Lebih menarik jika sosiologi digunakan sebagai ‘kacamata’, unit anlisis terhadap 

kajian-kajian keislaman, terutama yang berkaitan dengan fiqh yang menjadi acuan 

perilaku keberagamaan umat. Pemaduan dua kelimuan ini akan menjadi karakter 

Prodi Sosiologi UIN Sunan Kalijaga Yogyakarta. Di samping juga sebagai 

realisasi dari jargon “integrasi-interkoneksi”. Agar konsep tersebut tidak hanya 
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anggun bertengger di menara gading, namun tidak pernah menemukan 

pembenaran dalam dunia nyata.[]  وا أ اب      
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